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kebersamaan mernelihara perilaku positip yang telah terbentuk sesuai dengan nilak nilai dasar
budaya organisasi yang disepakati.

6. Implikasi Belajar
Mengkaji lebih dalam tentang implementasi dari program ‘Culture Print Building” di atas
dapat disusun beberapa implikasi belajar sebagai berikut:

1. Kelemahan utama yang sering terjadi dalam mengimplementasikan nilai-nilai dasar
budaya organisasi adalah menganggap aktivitas sosialisasi sudah cukup memadai,
bagaimanapun sosialisasi akan lebih menciptakan wacana saja bila tanpa didukung dengan
aktivitas “Culture Print™.

2. Kesiapan dan dukungan dari pihak manajemen dalam membangun budaya organisasi yang
diwujudkan dalam perilaku kerja schari-hari menjadi pemacu bagi karyawan untuk
konsisten mempertahankan perilaku kerja yang baik. hal ini menjadi wajar mengingat
banyak perilaku karyawan di Indonesia sering kali memperlihatkan ‘follow the leader
behavior”

3. Ketakutan utama yang sering terjadi di banyak organisasi di Indonesia adalah perilaku
sesuai peribahasa ‘hangar-hangat tahi ayam™ sehingga eksistensi perilaku di kemudian
hari menjadi dipertanyakan. Namun ketakutan ini akan hilang manakala dikemudian hari
pimpinan baru tetap konsisten terhadap sistem dan budaya organisasi yang telah
terbentuk. Keberadaan tim khusus yang bertanggung jawab memelihara budaya organisasi
akan sangat menunjang.

4. Masih banyak badan usaha yang belum menyadari pentingnya membangun budaya
organisasi secara terintegrasi dan menjadi program tersendiri untuk meraih visi dan misi
badan usaha. Mayoritas masih menganggap penciptaan nilai-nilai dasar gore values)
hanya berupa wacana dan pengetahuan saja.

5., Dukungan kebijakan dan sistem manajemen yang kondusif serta kompetitip akan
mendukung konsistensi perilaku karyawan berkait dengan nilainilai dasar budaya
organisasi.
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